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III. MATERI METODE 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November-Desember 2015 di 

Laboratorium Teknologi Pasca Panen dan Laboratorium Nutrisi dan Kimia 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

3.2. Alat dan Bahan 

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 260 butir telur 

ayam ras yang berasal dari usaha Peternakan Subur Jalan Cipta Karya-Pekanbaru, 

daun melinjo muda, kulit bawang merah, batang serai, garam, daun salam, serabut 

kelapa dan air. Setiap ulangan menggunakan  13 telur untuk uji organoleptik, kulit 

bawang merah 1,5 gram, batang serai 1,5 batang, garam 30-100 gram, daun salam 

5 lembar, serabut kelapa 50 gram dan air 1,5 liter. 

Peralatan yang digunakan adalah panci, kompor atau alat pemanas lain, 

pengaduk, ember, kertas label, timbangan, blender, saringan, piring datar, gelas 

ukur, tissue, aquadest, ballpoint waterproof dan format uji organoleptik. 

3.3. Metode Penelitian 

3.3.1. Rancangan Percobaan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 pelakuan dan 

5 ulangan.  

Perlakuan A : Jus daun melinjo 0% (kontrol) 

Perlakuan B : Jus daun melinjo 25%  

Perlakuan C : Jus daun melinjo 50%  
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Perlakuan D : Jus daun melinjo 75%   

 Dasar persentase pemberian dalam perlakuan ekstrak daun melinjo diambil 

berdasarkan penelitian  Mukhlisah (2014)  dengan pemberian 50% dilaporkan 

bahwa semakin tinggi persentase penambahan ektrak daun melinjo 

memperlihatkan hasil yang semakin baik. 

3.4. Prosedur penelitian 

1. Tahapan persiapan 

Persiapkan telur sebanyak 260 butir dan persiapkan daun melinjo 

sebanyak 11,25 kg kemudian dicuci hingga bersih. 

2. Tahapan perlakuan 

Tahapan pembuatan jus daun melinjo berdasarkan penelitian 

…………..Jus daun melinjo dibuat dengan menggunakan juicer tanpa 

penambahan air. Jus ini kemudian dilarutkan kedalam air sebanyak persentase 

perlakuan yang dibutuhkan sebagai berikut:  

Perlakuan A (0%) : tanpa jus daun melinjo + 1.500 ml air (kontrol) 

Perlakuan B (25%) : 375 g jus daun melinjo + 1.125 ml air 

Perlakuan C (50%) : 750 g jus daun melinjo + 750 ml air 

Perlakuan D (75%) : 1125 g jus daun melinjo + 375 ml air 

Setelah pembuatan larutan jus daun melinjo, dilakukan pembuatan telur 

pindang menurut Haryoto (1996) seperti terdapat pada Gambar 3.1 dan analisis 

data format uji organoleptik dapat dilihat pada Lampiran 1. 
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Gambar 3.1. Alur prosedur pembuatan telur pindang (Haryoto, 1996). 

3.5. Peubah yang diukur 

Uji organoleptik meliputi : 

1. Aroma  

2. Cita rasa 

3. Warna  

4. Tingkat kesukaan  

 

 

 

Siapkan telur yang 

telah dibersihkan 

Siapkan bahan 

tambahan 

Direbus 15 menit lalu retakkan 

kerabang telur setiap perlakuan 

Bersihkan daun melinjo 

lalu di jus berdasarkan 

persentase perlakuan 

(25%, 50%, 75%) 

 Kemudian direbus kembali di atas api kecil selama 30 menit lalu dinginkan 

Telur pindang  

Haluskan dengan juicer 

750g daun melinjo 

ditambah 750 ml air 

Untuk pembuatan 50% 

Haluskan dengan juicer 

375g daun melinjo 

ditambah 1.125 ml air 

untuk pembuatan 25% 

Haluskan dengan juicer 

1.125g daun melinjo 

ditambah 375 ml air 

untuk pembuatan 75% 
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3.5.1. Teknik Pengambilan Data 

1. Uji Organoleptik (Soekarto,1985) 

Uji organoleptik pada penelitian ini menggunakan 50 orang panelis tidak 

terlatih yang diambil dari mahasiswa Program Studi Peternakan Fakultas 

Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. Setiap panelis diminta untuk 

mencicipi produk dan mengisi angket yang telah disediakan. 

3.6. Analisis data  

Data yang diperoleh diolah menurut analisis keragaman Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) menurut Steel and Torrie (1993). Model linier rancangan acak 

lengkap adalah sebagai berikut: 

  Yij     τi   ɛij 

Keterangan : 

 Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, dan ulangan ke-j 

   : Nilai tengah rataan 

 τi : Pengaruh perlakuan ke-i 

 ɛij :  Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 

Data dianalisis dengan menggunakan Analisis Ragam yang dapat dilihat 

pada Tabel 3.1 di bawah ini.  

Tabel 3.1. Analisis ragam 

SumberKeragaman Db JK KT F Hitung F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 

Galat  

Total 

t-1 

t(r-1) 

t.r-1 

JKP 

JKG 

JKT 

KTP 

KTG 

- 

KTP/KTG 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

Keterangan : 

Faktor Koreksi (FK)  
   

   
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑  ij – FK 
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Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = 
∑         

 
 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) =         

Kuadrat Total Perlakuan (KTP) = 
   

   
 

Kuadrat Total Galat (KTG) = 
   

   
 

F.hitung = 
   

   
 

 Bila perlakuan berbeda nyata dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) untuk mengetahui beda antara perlakuan. 


